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PENGERTIAN PERATURAN PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG
KOMITEE PENGAWASAN KEUANGAN
TAHUN 2018 BULAN 06

TANYA JAWAB PERATURAN PEMINJAMAN UANG

Q : APAKAH PENGERTIAN KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG?

A : BERDASARKAN PERATURAN PERGIROAN PASAL 3, YANG DIMAKSUD DENGAN
KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG ADALAH KWITANSI YANG DIKELUARKAN
OLEH PENERBIT KWITANSI DENGAN NOMINAL TERTENTU DAN TERTERA WAKTU
UNTUK PENCAIRAN UANG TERSEBUT, MAKA PEMBERI KWITANSI WAIJIB
MEMBAYARKAN TANPA SYARAT KEPADA PIHAK YANG MENERIMA KWITANSI ATAU
PEMEGANG KWITANSI TERSEBUT.

Q : APAKAH KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG ADA UKURAN YANG
TETAP (MISAL, BESAR KECIL KWINTASI)?

A : UKURAN LEMBAR KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG TIDAK TERBATAS
PADA FORMAT APAPUN, SESUAI DENGAN PERATURAN PERGIROAN PASAL 120, BISA
DENGAN MENGGUNAKAN SELEMBAR KERTAS BIASA YANG DI TANDA TANGANI,
MAKA KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG ITU DIANGGAP SAH.

Q : APAKAH KWINTASI MAINAN JUGA DIANGGAP SAH DALAM HUKUM?

A : PADA DASARNYA, LEMBAR KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG YANG
DIJUAL DI PASARAN (DISEBUT : KWITANSI MAINAN) TELAH TERCANTUM SYARAT
YANG WAJIB DICATAT DALAM SURAT PERJANJIAN DARI TAGIHAN TERSEBUT (MISAL:
NOMINAL, TANGGAL KWINTASI, NAMA PENERBIT, DLL), SELAMA APA YANG HARUS
TERCANTUMKAN ADA TERLTULIS, MAKA KWITANSI MAINAN TERSEBUT JUGA SAH
DALAM HUKUM. SEHINGGA SAAT MENANDATANGANI KWITANSI MAINAN, JANGAN
MENGUNAKAN TANDA TANGAN YANG ASLI, DEMI MENJAGA HAK DIRI SENDIRI.

Q : APA KEWAIJIBAN PROMESI DALAM KWITANSI PERJANJIAN PEMINJAMAN
UANG? APA EFEKNYA?

A : SEMUA YANG DISEBUT SEBAGAI PROMESI KWITANSI PEMINJAMAN UANG,
BERDASARKAN UNDANG UNDANG PERATURAN PERGIROAN PASAL 123, PEMEGANG
KWITANSI SAAT MEMINTA PEMBAYARAN KEPADA YANG MENANDATANGANI
KWITANSI TERSEBUT, DAPAT MEMINTA PUTUSAN PEMBAYARAN DENGAN PAKSA
SECARA HUKUM MELALUI PENGADILAN. SEBELUM DILAKUKAN PUTUSAN
PENGADILAN SECARA PAKSA, PENERBIT KWINTASI MENDAPATKAN HAK ATAS FAKTUR
KWITANSI, DAPAT MEMINTA KEPADA PENGADILAN UNTUK MENYITA PROPERTI
HARTA BENDA YANG TERTERA DIBAWAH NAMA DALAM KWITANSI. JIKA BAWAH
NAMA DALAM KWITANSI TERSEBUT TIDAK MEMILIKI HARTA BENDA YANG DAPAT DI
EKSEKUSI, MAKA PENGADILAN MEMUTUSKAN MEMBERIKAN  SERTIFIKAT
PENGKREDITAN KEPADA PENANDA TANGAN KWITANSI, YANG DIKEMUDIAN HARI
PEMEGANG KWITANSI TERSEBUT DAPAT MENGAMBIL HARTA BENDA MILIK
SIPENANDA TANGAN KWITANSI.

Q : APABILA DIPAKSA UNTUK TANDA TANGAN KWITANSI PERJANJIAN
PEMINJAMAN UANG, BAGAIMANA MEMINTA PERTOLONGAN?

A : 1. PEMALSUAN KWITANSI, PERUBAHAN KWITANSI : PENERBIT KWITANSI YANG
MELAKUKAN PERUBAHAN ATAU PEMALSUAN, BERDASARKAN HUKUM PERDATA



PERATURAN YANG BERLAKU, PASAL 195 AYAT 1 DAN AYAT 2, SETELAH MENERIMA
KEPUTUSAN PENGADILAN, DALAM WAKTU 20 HARI, PENGADILAN AKAN
MENGHENTIKAN PENEGAKAN HUKUM SECARA PAKSA. JIKA PEMEGANG KWITANSI
MEMBERIKAN ALASAN YANG MASUK AKAL SEBAGAI JAMINAN MAKA DAPAT
DITERUSKAN UNTUK MELAKUKAN PENEGAKAN HUKUMAN, DAN PENERBIT KWITANSI
JUGA HARUS MEMBERIKAN JAMINAN YANG SUBSTANSIAL SEBAGAI JAMINAN
MENGHENTIKAN PENEGAKAN HUKUM.

2. KLAIM KWITANSI TIDAK SAH : PENERBIT KWITANSI JIKA TIDAK MEMILIKI
LEMBAR UTAMA KWITANSINYA, MAKA BERDASARKAN HUKUM PERDATA PERATURAN
YANG BERLAKU PASAL 195 AYAT 3 SAAT KEPUTUSAN PENGADILAN TURUN, MAKA
PIHAK PENGADILAN DAPAT MEMBERIKAN JAMINAN YANG SEBANDING DAN NYATA
KEPADA PENERBIT KWITANSI.

Q : APAKAH ADA LANGKAH-LANGKAH DUKUNGAN YANG RELEVAN DALAM
HUKUM?

A : BERDASARKAN HUKUM PERDATA MASYARAKAT PASAL 107 DAN PASAL 110, DI
SAAT ORANG YANG BERSANGKUTAN TIDAK MEMILIKI KEMAMPUAN UNTUK
MEMBAYAR BIAYA BIAYA PENGADILAN, MAKA SECARA HUKUM PENGADILAN
MEMINTA BANTUAN LITIGASI, DAN SEBELUM PROSES PENGADILAN SELESAI,
MENDAPATKAN PENGECUALIAN SEMENTARA BIAYA, GRATIS UNTUK BIAYA LIGITASI,
DAN SEMENTARA TIDAK PERLU MEMBAYAR BIAYA PENGACARA.



PERTIMBANGAN HUKUM

HUKUM PERATURAN GIRO

PASAL

KETERANGAN HUKUM

PASAL 3

PENERBIT KWITANSI, ADALAH YANG MENGELUARKAN KWITANSI
DENGAN NOMINAL TERTENTU, DAN DITENTUKAN WAKTU TERTENTU,
MAKA WAIJIB MEMBAYARKAN TANPA SYARAT KEPADA PIHAK YANG
MENERIMA KWITANSI ATAU PEMEGANG KWITANSI TERSEBUT.

PASAL 120

HAL YANG TERCANTUM DALAM KWITANSI PERJANJIAM PEMINJAMAN
UANG DITANDA TANGANI OLEH PENERBIT KWITANSI:

1 ~ TERTULIS KATA KATA PERJANJIAN PEMINJAMAN UANG

2 ~ TERTULIS NOMINAL ANGKA TERTENTU.

3 ~ PENERIMA UANG NAMA ATAU PERUSAHAAN.

4 ~ BERSEDIA MEMBAYAR TANPA SYARAT.

5 > ALAMAT PENERBIT KWITANSI

6 ~ TANGGAL BULAN TAHUN KWITANSI

7~ ALAMAT PEMBAYAR KWITANSI

& ~ BATAS WAKTU

TIDAK CANTUMKAN TANGGAL BERARTI SAAT MELIHAT KWITANSI WAJIB BAYAR

TIDAK CANTUMKAN NAMA PENERIMA DANA BERARTI PEMEGANG KWITANSI SEBAGAI
PENERIMA DANA

TIDAK CANTUMKAN LOKASI PENERBIT KWITANSI, BERARTI SELURUH ALAMAT TEMPAT
TINGGAL PENERBIT KWITANSI DIANGGAL SEBAGAI LOKASI PENERBIT KWITANSI.

TIDAK CANTUMKAN LOKASI PEMBAYAR DANA, MAKA DIANGGAP LOKASI PENERBIT SEBAGAI
LOKASI PEMBAYAR DANA KWITANSI.

SAAT LIHAT KWITANSI WAJIB BAYAR, DAN TIDAK MENCANTUMKAN NAMA PENERIMA DANA
DALAM KWINTASI, HARUS DANA DIATAS 500NTD.

PASAL 123

SAAT PEMEGANG KWITANSI MAU MEMINTA PENGEMBALIAN DANA MAKA HARUS SETELAH
MEMINTA KEPADA PIHAK PENGADILAN UNTUK MELAKUKAN PENEGAKAN HUKUM
PENYITAAN HARTA BENDA SESUAI DENGAN HUKUM YANG BERLAKU.
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QUESTION AND ANSWER ON RULING SYSTEM

FINANCIAL SUPERVISION AND MANAGEMENT COMMITTEE
JUNE 2018

Q: What is the promissory note?

A: According to Article 3 of the Negotiable Instruments (thereinafter referred to as “the Act”),A
promissory note is a negotiable instrument signed and issued by the maker engaging himself to pay
unconditionally at a fixed future date a sum certain in money to the payee or holder.

Q: Is there a fixed size and format for the promissory note (such as the size of check)?

A: The promissory note shall not be limited to any format. Even if it is sighed on general paper, but it
is wanting in any of the particulars required of the Article 120 by this Act. Moreover, it must be
completes the invoice of promissory note.

Q: Does the informal promissory note have legal effect?

A: Following the previous questions, the paper who sale the promissory notes and sold by the Toy
Store (commonly known as the " informal promissory note").In addition, the promissory note is
wanting in any of particulars required by Negotiable Instruments Act. (Such as: amount of money,
issue date, drawer, etc.), when the qualifications of promissory note are fully completed, the
promissory note must takes effect. Therefore, it must be careful when you signed and issued the
informal promissory note, it maintain own rights and interests.

Q: What is the ruling on promissory note? Is it having any effective?

A: The alleged promissory note is stipulated in Article 123 of the Negotiable Instruments. When the
holder would like to executive the right of recourse to the maker of the promissory note who need
to appeal the court may compulsory executive from the holder. Moreover, the compulsory executive
listed in the preceding items that means the holder obtained the name of the ruling on promissory
note, absolutely can appeal to the court to seize the property which is name of maker. If there is no
property available for execution under the name of maker, the court will issue the credit certificate
to the holder, and the holder can use the credit certificate to enforce the property under the name
of the maker.

Q: If the citizen is suffered from the ruling on promissory note compulsory executive, and how can
they deal with this problem?

A:

1. Forfeiture or alteration of the promissory note: If the maker claims that the promissory note is
forfeit or altered, it may be filed within 20 days after receiving the ruling in accordance with the
provisions of Articles 195, 1 and 2 of the Law Governing Non-Contentious Matters. At this time, the
court should stop enforcement. If the holder provides a substantial guarantee, and continue to
enforce, the maker must also provide a considerable guarantee, to stop the enforcement.

2. The credit of the promissory note does not exist: if the maker claims that the credit of the



promissory note does not exist, in accordance with the paragraph 3 of Article 195 of the Law
Governing Non-Contentious Matters that the court may grant the maker with a comparable and
tangible guarantee to stop the enforcement.

Q: Are there any relevant legal to support the measures?

A: According to Articles 107 and 110 of the Taiwan Code of Civil Procedure, if the parties are not
able to spend the litigation costs that the court shall decide to grant the litigation assistance. Before
the end of the litigation, the mediation fees and the free of charge for litigation costs may be
temporarily exempted.

Regulatory reference:

Negotiable Instruments Act

Article Provision
Number
Article 3 A promissory note is a negotiable instrument signed and issued by the

maker engaging himself to pay unconditionally at a fixed future date a
sum certain in money to the payee or holder.

Article A promissory note shall specify the following particulars and be signed
120 by the maker:

1. Words expressing it to be a promissory note.

2. A sum certain in money.

3. Personal or business name of the payee.

4. An unconditional promise to pay.

5. Place where it is drawn.

6. Date of drawing.

7. Place of payment.




8. Date of maturity.

If a promissory note does not specify the date of maturity, it is deemed
payable at sight.

If a promissory note does not specify the payee, it is payable to the
holder.

If a promissory note does not specify the place where it is drawn, the
place of business, domicile or residence of the maker shall be the place
where it is drawn.

If a promissory note does not specify the place of payment, the place
where it is drawn shall be the place of payment.

The sum of a promissory note payable at sight without specifying the
payee shall be NT$S500 or more.

Article
123

In exercising his right of recourse against the maker of a promissory
note, the holder may petition a competent court for a ruling granting
compulsory execution.




HOI PAP LIEN QUAN CHE PQ PHAN
QUYET PHIEU UY NHIEM CHI

Uy ban quan 1y giam sat tai chinh
Thang 6 nam 2018
1. Héi: Phiéu tiy nhiém chi la gi?
Dap:Theo luat hoa don diéu 3 quy dinh, phiéu Gy nhiém chi 1a ngudi lap phiéu ty
nhiém chi ky phat hanh mét s6 tién nhét dinh, vao ngay dén han da chi dinh, ban than
v6 diéu kién thanh toan cho ngudi thy huéng hodc nguoi s hiru.

2.  Héi: Phiéu iy nhiém chi c6 kich c¢& khong c6 dinh (giéng nhw kich ¢& 16n
nhé ciia phiéu Séc)?

Dap: Khi phat hanh Phiéu iy nhiém chi khong gidi han bat ki kich ¢& nao, chi can ky

tén trén mot trang gidy in san theo mau, c6 diéu khoan theo luat hoa don didu 120 quy

dinh, 1a c6 thé hoan tat Phiéu tiy nhiém chi.

3.  Héi: Phiéu iy nhiém chi mé hinh c6 hiéu luc phap luit khong?

Dap: Theo ndi dung trén, Phiéu ty nhiém chi do cira hang van phong phim phat hanh
(thuong dugc goi 1a " Phiéu iy nhiém chi mé hinh | ), 3 duoc in sdn hang muc theo
diéu luat hoa don (nhu : sb tién, ngay thang trén phiéu, nguoi lap phiéu ...), chi can
trén phiéu c6 viét day dii cac diéu khoan quy dinh, thi theo luat hoa don di c6 hiéu lyc
thi hanh. Vi thé, khi ky tén phat hanh phiéu Gy nhiém chi mé hinh, nhé dimg nham
1an nghi rang né khong c6 hiéu luc ma tiy y ky tén, nham bao vé quyén loi ciia ban
than.

4. Héi: Phan quyét ity nhiém chi thé nao? C6 hi¢u luc ra sao?

Pép: Phan quyét phiéu Gy nhiém chi, Theo luat hoa don diéu 123 quy dinh, khi nguoi
s¢ hitu muén khiéu nai nguot lap uy nhiém chi vé quyén loi ctia minh, c6 thé kién
nghi voi toa an dé cudng ché thi hanh cac phan quyet Theo diéu 18 _cudng ché thi
hanh trén, sau khi nguoi s¢ hitu nhan duge phan quyét, c6 thé yéu cau toa 4n niém
phong, ban dau gia tai san dudi tén clia nguoi 1ap uy nhiém chi dé bodi thuong thiét
hai. Néu nhu ngudi 1ap phiéu iy nhiém chi khong c6 tai san dé thi hanh, Toa 4n s&
ban hanh Chimng chi tin dung (phiéu n¢) cho nguoi so hitu, sau nay ngudi so hitu co
thé dung chung chi tin dung (phiéu ng) nay cudng ché tai san dudi tén ngudi lap
phiéu ity nhiém chi.

5. Héi: Néu nguoi dan bi phan quyét budc cudng ché thi hanh phiéu iy nhiém
chi, phai lam thé nio dé bio vé ban than?
bap:
> Phiéu tiy nhiém chi néu gia mao - thay doi : Nguoi 1ép uy nhiém chi phat
hién phiéu ty nhiém chi 13 gia mao hodc bi thay doi, Theo luat phi t6 tung diéu
195 khoan 1, khoan 2 quy dinh, khi nhén dugc phan quyét trong vong 20 ngdy
phai hoan tat thu tuc tranh chép t6 tung, dong thoi toa an phai ngimg hoan cudng
ché thi hanh. Néu nhu ngudi s hitu cung cip chimg tir dam bao xin tiép tuc
cudng ché thi hanh, thi nguoi 1ap ty nhiém chi phai cung cp ching tir ddm bao
xin ngimg cudng ché thi hanh.
> Chimg chi tin dung (cht ng) cta phiéu ty nhiém chi khong ton tai : nguoi
1ap @iy nhiém chi phat hién chu no ciia phiéu Gy nhiém chi khong ton tai, Theo
luat phi t6 tung diéu 195 khoan 3 quy dinh, khi phat hién cha no cia phiéu uy




nhi¢m chi khong ton tai, toa an c6 thé chép nhan nguoi 1ap uy nhiém chi cung
cap chung tr chung thyc va dam bao, dong thoi ngig cudng ché thi hanh.

Héi: Co cac bién phap hd trg phap 1y c6 lién quan hay khong?

Dap: Theo luat t6 tung dan sy diéu 107 va 110 quy dinh, nguoi duong su khong
du kinh phi thanh toan chi phi t6 tung, tda 4n phai thuce thi phan quyet ho trg kinh
phi t6 tung, cho dén khi c6 ket quad phan quyet c6 thé tam thoi micn phi 1¢ phi
tda 4n, bao dam cung cap mién phi phi t6 tung, tam thoi khong can thanh toan
trude phi chon luat su dai dién.

Tham khao Phap luat quy dinh :

Luit hoa don

So diéu Diéu khoan

Diéu 3 Phiéu ty nhiém chi 1a ngudi 1ap phiéu ty nhiém chi ky
phat hanh mét s6 tién nhat dinh, vao ngay dén han da chi
dinh, ban than vo diéu kién thanh toan cho nguoi thu
hudng hodc nguoi s¢ hiru.

Piéu 120 Phiéu uy nhiém chi phdi ghi lai nhitng hang muc sau,
phai c6 chit ky ctia nguoi 1ap phiéu :

1 ~ Vian ban phiéu iy nhiém chi

+ S4 tién nhit dinh

» Danh tinh nguoi thy hudng hodc Tén khach hang

» Pam bao thanh toan vo diéu kién

+ Noi phat hanh phiéu ty nhiém chi

+ Ngay, thang, nim phat phiéu ty nhiém chi

» Noi thanh toan

» Thoi han thanh toan

Khong viét ngay dén han, khi nhan dwoc phai lap tic
thanh toan.

[c BN o) NIV, IECRVS A )




Khong viét nguoi thy huong, thi ngudi so hitu 13 nguoi
thu hudng.

Khong viét noi phat hanh phiéu tiy nhiém chi, thi cin cur
vao Van phong kinh doanh, dia chi cu tri hoac cu ngu
ctia ngudi lap phiéu.

Khéng viét noi thanh toan, thi cin ctr vao noi phat hanh
phiéu iy nhiém chi 14 noi thanh toan.

Nhén duoc phiéu 1ap tirc thanh toan, va khong ghi chu rd
rang nguoi thy huong phiéu ty nhiém chi, thi sb tién
phai trén 500 dai té trd 1én.

Diéu 123

Khi nguodi s¢ hitu mudn khiéu nai nguoi 1ap Gy nhiém
chi v€ quyén lgi ciia minh, c6 thé kién nghi véi toa an dé
cudng ché thi hanh cac phén quyét.
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